ABSTRAK

Skripsi ini merupakan penelitian lapangan denga judul “Analisis Fatwa
DSN MUI No. 23/DSN-MUI/I11/2002 Terhadap Penalti Nasabah Yang Melunasi
Utang Sebelum Jatuh Tempo di BRI Syariah Kcp Bojonegoro”, Penelitian ini
mempunyai tujuan untuk menjawab pertanyaan diantaranya yaitu: (1) bagaimana
aplikasi penalti pada nasabah yang melunasi utang sebelum masa jatuh tempo di
BRI Syariah KCP Bojonegoro (2) bagaimana analisis Fatwa DSN MUI no.
23/DSN-MUV/III/2002 terhadap penalti nasabah yang melunasi utang sebelum
jatuh tempo di BRI Syariah KCP Bojonegoro.

Data penelitian yang diteliti ini menggunakan metode interview dan telaah
dokumen. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yaitu menggambarkan
data tentang pelaksanaan akad pembiayaan murabahah di BRI Syariah KCP
Bojonegoro yang dianalisis dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional untuk
menyimpulkan melalui pola pikir induktif mengenai aplikasi penalti pada
nasabah yang melunasi utang sebelum jatuh tempo di BRI Syariah KCP
Bojonegoro, kemudian data tersebut akan dianalisis melihat Fatwa DSN MUI
No. 23/DSN-MUI/III/2002 tentang potongan pelunasan dalam murabahah.

Data yang diperoleh, yaitu tentang pelaksanaan atau aplikasi dari
pembiayaan murabahah di BRI Syariah KCP Bojonegoro. Nasabah yang ingin
mengajukan pembiayaan murabahah berarti diwajibkan untuk melakukan
pelunasan sesuai jangka waktu yang telah ditentukan. Nasabah bisa melakukan
percepatan pelunasan sebelum jatuh tempo jika mampu. Namun hal tersebut
nasabah justru dikenakan penalti sebesar dua kali margin. Berdasarkan hasil
penelitian pengenaan penalti pada nasabah yang mampu melunasi utang sebelum
jatuh tempo di BRI Syariah KCP Bojonegoro sangat bertolak belakang atau tidak
sama dengan Fatwa DSN MUI No. 23/DSN-MUI/II/2002, karena nasabah
bukanya mendapatkan potongan saat melakukan pelunasan justru dikenakan
penalti.

Sejalan dengan kesimpulan diatas, hendaknya pihak BRI Syariah KCP
Bojonegoro mengikuti ketentuan-ketentuan Fatwa Dewan Nasional Syariah
dengan tidak menerapkan penalti pada nasabah yang mampu melunasi utang
sebelum jatuh tempo agar nasabah tidak merasa keberatan jika ingin melakukan
percepatan pelunasan dan memberikan potongan pada saat melakukan pelunasan.



